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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan nasional merupakan pendidikan yang berlandaskan pada garis 

kehidupan bangsanya (cultural-national) dan bertujuan sebagai keperluan 

perikehidupan (social) yang dapat mengangkat derajat negara dan rakyatnya, agar 

dapat bekerja bersama-sama dengan bangsa lain untuk kemuliaan segenap manusia di 

seluruh dunia (Ki Hajar). Maka dari itu, pendidikan harus mampu mengoptimalkan 

potensi yang ada utamanya adalah meningkatkan sumber daya manusia Indonesia agar 

memiliki kemerdekaan dan kemandirian dalam banyak bidang dan selalu relevan 

untuk segala zaman. 

Pelajaran Fisika hadir, salah satu tujuannya adalah untuk mewujudkan cita-cita 

dari pendidikan nasional di atas. Fisika merupakan bagian dari ilmu sains yang 

diajarkan dari mulai sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Keberadaan Fisika telah 

menjadikannya sebagai pilar dalam kemajuan teknologi suatu bangsa. Oleh karena itu 

keberhasilan sekolah dalam menyelenggarakan pembelajaran Fisika yang bermakna 

menjadi salah satu kunci kemajuan bangsa. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Indonesia no 41 tahun 2007 tentang standar proses pembelajaran menyatakan 

bahwa: Proses pembelajaran untuk setiap mata pelajaran harus fleksibel, inovatif, 

kreatif, bervariasi, interaktif, inspiratif dan menyenangkan. 

Kompetensi yang harus dibangun melalui pembelajaran Fisika, salah satunya 

adalah siswa dapat menguasai pengetahuan Fisika secara utuh. Menurut teori 

kostruktivistik keberhasilan siswa dalam membangun pengetahuan baru pada saat 

proses pembelajaran dipengaruhi oleh pengetahuan awal siswa, yang dimiliki sebelum 

pembelajaran. Jika pada diri siswa terdapat sejumlah skema yang diperoleh melalui 

pengalamannya terdahulu, maka pada suatu keadaan ketika siswa berhadapan dengan 

informasi baru, siswa tersebut akan melakukan pemilahan melalui memorinya. Jika 

kesesuaian ditemukan antara stimulus yang baru dengan skema yang sudah ada 

sebelumnya, maka akan terjadi asimilasi. Asimilasi adalah proses kognitif dimana 

seseorang mengintegrasikan presepsi, konsep ataupun pengalaman baru kedalam pola 
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yang sudah ada. Tetapi jika stimulus yang baru tersebut tidak dapat diasimilasikan 

kedalam skema yang sudah ada, maka terjadilah ketidakseimbangan berupa 

ketidakpuasan yang diakibatkan pertentangan antara apa yang dia lihat dengan apa 

yang dia miliki dalam stuktur kognitifnya atau yag biasa disebut dengan konflik 

kognitif. 

Berkaitan dengan hal tersebut, setiap siswa telah memiliki pengetahuan awal yang 

bervariasi sebelum mereka melaksanakan pembelajaran. Pemahaman tentang suatu 

konsep disebut konsepsi (Suhandi, A & Samsudin, A, 2019). Sebagian dari konsepsi 

awal tidak sesuai dengan konsepsi ilmiah. Sebelum mengikuti proses pembelajaran di 

kelas konsepsi awal yang siswa miliki disebut dengan prakonsepsi. Prakonsepsi yang 

tidak sesuai dengan konsepsi ilmiah yang ada,dapat menimbulkan terjadinya 

miskonsepsi. Miskonsepsi adalah suatu konsepsi yang tidak sesuai dengan konsepsi 

ilmiah (Putri, 2017 dan Nakhleh, 2006). Cetin (2015) mengungkapkan faktor-faktor 

yang dapat menjadi sumber timbulnya miskonsepsi pada siswa, diantaranya, yaitu: 

pengetahuan yang dimiliki sebelumnya (prior knowledge), pengalaman dalam 

keseharian (daily life experiences), bahasa, kultur, guru, buku teks dan pembelajaran. 

Pembelajaran yang dibimbing oleh guru yang tidak sesuai dengan karakteristik konsep 

yang dibahas, akan tidak utuh memfasilitasi siswa untuk memiliki konsepsi ilmiah dan 

memahami materi ajar. Suparno (2013) mengungkapkan miskonsepsi yang disebabkan 

oleh faktor guru diantaranya berasal dari kurangnya penguasaan bahan ajar, 

ketidakmampuan guru, cara mengajar yang kurang tepat atau penggunaan media yang 

kurang mendukung. Miskonsepsi yang terjadi dapat berpengaruh terhadap 

pembelajaran yang akan dipelajari berikutnya dan berpengaruh pula pada ketuntasan 

belajar siswa. 

Kemampuan yang sejatinya guru miliki adalah mengidentifikasi pengetahuan 

awal siswa utamanya pengetahuan awal yang keliru. Dari identifikasi yang dilakukan 

guru dapat segera mengatasinya dan dapat mengambil tindakan agar pembelajaran 

yang dilaksanakannya akan menjadi pembelajaran yang lebih bermakna. Dalam materi 

ajar fisika, banyak sekali ditemukan miskonsepsi yang terjadi pada para siswa. 

Suparno (2013) dalam hasil penelitiannya menunjukkan miskonsepsi terjadi pada 
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bidang fisika yaitu pada materi mekanika, fluida, kalor, gelombang, optik, listrik, dan 

magnet, fisika modern serta astronomi dan bumi antariksa. 

Terdapat lima tipe miskonsepsi yang dijumpai pada siswa, yakni tipe 

preconceived notions, tipe nonscientific beliefs, tipe conceptual misunderstanding, 

tipe vernacular misconceptions dan tipe factual misconceptions. Pertama, tipe 

preconceived notions (praduga) adalah konsepsi yang berasal dari pengalaman sehari-

hari. Kedua, tipe nonscientific beliefs adalah konsepsi yang dipelajari siswa dari 

sumber lain selain pendidikan ilmiah, seperti ajaran agama atau mitos. Ketiga, tipe 

conceptual misunderstanding hadir ketika informasi ilmiah yang diajarkan dengan 

cara yang tidak mengkonfrontasi pengetahuan awal siswa dan mengakibatkan situasi 

konflik. Keempat, tipe vernacular misconceptions adalah miskonsepsi yang timbul 

dari pengunaan istilah sehari-hari yang mengandung makna lain dalam konsepsi 

ilmiah. Kelima, tipe factual misconceptions adalah miskonsepsi yang dipelajari dari 

sejak usia dini dan dipertahankan hingga usia dewasa. 

Siswa yang mengalami miskonsepsi dapat menolak ide-ide atau gagasan-gagasan 

baru yang diterimanya, karena miskonsepsi bersifat resisten (Hynd dkk, 2015). 

Akibatnya pemahaman materi ajar secara utuh akan terhambat. Disisi lain, konsep 

fisika satu dengan yang lainnya biasanya saling terkait dan berhubugan. Jika seorang 

siswa mengalam miskonsepsi pada konsep prasyarat maka siswa tersebut juga akan 

mengalami miskonsepsi pada konsep berikutnya. Kekeliruan dalam memahami suatu 

konsep tentu akan berdampak pada keberhasilan memhamai konsep yang lainnya. 

Oleh karena itu pendidik harus senantiasa memantau keberadaan miskonsepsi pada 

siswa. Remediasi miskonsepsi yang terjadi pada siswa harus segera dilakukan,supaya 

siswa tidak sulit dalam mencapai pemahaman konsep fisika yang ilmiah. Lebih sulit 

melaksanakan rekonstruksi atau pengubahan konsepsi/conceptual change yang keliru 

ketika telah tertanam kuat di benak siswa dibanding dengan melakukan konstruksi 

konsepsi baru, karena keadaan miskonsepsi ini tidak disadari oleh siswa. Seseorang 

yang mengalami miskonsepsi tidak akan menyadari bahwa konsepsinya itu keliru, 

bahkan dapat memiliki tingkat keyakinan yang tinggi akan kebenaran konsepsi yang 

dimilikinya. Memperbaiki kekeliruan ketika orang tersebut merasa tidak ada kesalahan 

atau kekeliruan pastinya akan lebih sulit untuk dilakukan. 
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Miskonsepsi tidak dapat dianggap hal yang bisa dikesampingkan, meskipun 

miskonsepsi merupakan masalah yang umum yang dihadapi dalam pembelajaran. 

Guru sebaiknya berupaya optimal dalam meremediasi miskonsepsi. Demikian pula 

halnya dengan siswa yang tidak memiliki konsepsi awal harus di konstruksi menjadi 

memiliki konsepsi ilmiah. Untuk melakukan pengubahan konsepsi yang keliru 

(misconception) dan tidak memiliki konsepsi awal (TMK) menjadi memiliki konsepsi 

ilmiah (scientific conception), diperlukan strategi khusus. Conceptual change 

approach merupakan pendekatan yang digunakan dalam mengubah konsepsi yang 

keliru. Conceptual change memiliki strategi yang sering digunakan yaitu strategi 

konflik kognitif. Strategi konflik kognitif berpandangan untuk meremediasi 

miskonsepsi diawali dengan proses meruntuhkan tingkat keyakinan konsepsi yang 

dimiliki orang, karena seseorang yang mengalami miskonsepsi tidak merasa dirinya 

memiliki konsepsi yang keliru, bahkan memiliki tingat keyakinan yang tinggi. 

Seseorang yang mengalami rutuhnya keyakinan, akan segera menyadari adanya 

kekeliruan konsepsi yang diyakininya. Proses konfrontasi keyakinan, merupakan 

proses yang biasanya dilakukan dalam strategi konflik kognitif, yaitu dengan cara 

membenturkan konsepsi yang dianutnya dengan kenyataan yang sesungguhnya sesuai 

konsepsi ilmiah. Prosesnya siswa diminta mengobservasi fenomena yang bertentangan 

dengan konsepsi yang sudah dimilikinya. Situasi konflik di dalam benak siswa 

(keadaan disequilibrium) diharapkan terjadi ketika menghadapi kenyataan bahwa apa 

yang dilihatnya saat observasi bertolak belakang dengan konsepsi yang selama ini 

dianut. Maka akan lebih mudah untuk mengubah konsepsi mereka yang keliru menjadi 

konsepsi yang ilmiah. Strategi konflik kognitif dikembangkan dengan berlandaskan 

paham kontruktivisme (Madu B.C & Emma Orji, 2015: Stepans,2011) 

Strategi konflik kognitif dalam praktiknya diterapkan dalam model pembelajaran 

yang berorientasi pengubahan konsepsi (Conceptual Change Oriented Instruction, 

atau CCOI). Chen & Wang (2016) dan Posner (1982) menyatakan terdapat empat 

kondisi esensial untuk pengubahan konsepsi, yaitu: 1) ketidakpuasan (dissatisfaction) 

terhadap konsepsi yang dimilikinya saat ini; 2) konsepsi baru yang diperkenalkan 

harus jelas (intelligible); 3) konsepsi baru yang diperkenalkan harus masuk akal 
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(plausible); dan 4) konsepsi baru yang diperkenalkan harus kelihatan manfaatnya 

(fruitful).  

Pendekatan conceptual development (CD) dan conceptual change (CC) memiliki 

orientasi yang berbeda, maka pada berbagai litelatur banyak ditemukan penggunaan 

strateginya yang digunakan secara sendiri-sendiri. Berapa model pembelajaran yang 

berorientasi concept development antara lain: Interactive Conceptual Instruction 

(Savinainen & Scott, 2002), Interactive Lecture Demonstration (Sokoloff & Thornton, 

2004); sharma dkk., 2010), The levels of inquiry model of science teaching (Wenning, 

2011) dan lain- lain. Beberapa model pembelajaran yang berorientasi conceptual 

change antara lain: Conceptual Change Model-Stephan (Stephans, 2011), Conceptual 

Change Oriented Interactive Lecture Demonstration (Zimrote & Guy, 2007) Elicite 

Confront Identify Resolve Reinforce (Wenning, 2005), Predict-Observe-Explain 

(Kibirige dkk., 2014), Predict-Observe-Explain-Explore (Hilario, 2015), Predict-

Discuss-Explain-Observe-Discuss-Explain (Costu, 2008) dan lain-lain.  

Proses pembelajaran sebaiknya melayani semua siswa dengan berbagai 

karakteristik konsepsi dan tidak hanya melayani siswa dengan karakteristik konsepsi 

tertentu saja. Untuk memfasilitasi keragaman keadaan konsepsi awal siswa, yaitu 

siswa yang keadaannya dari tidak memiliki konsepsi menjadi memiliki konsepsi 

ilmiah (membangun) dan siswa yang kondisi awalnya memiliki miskonsepsi menjadi 

memiliki konsepsi ilmiah (mengubah).  

Dibutuhkan model pembelajaran yang memadukan pendekatan CD dan CC yang 

berbeda orientasi. Dengan memadukan pendekatan CD dan CC dalam satu proses 

pembelajaran maka akan terjadi proses concept development, asimilasi konsepsi, 

maupun akomodasi konsepsi. Proses pembelajarannya diawali dengan concept 

development dan asimilasi konsepsi menggunakan pendekatan CD lalu akomodasi 

konsepsi menggunakan pendekatan CC. Model pembelajaran yang memadukan 

pendekatan conceptual development dan conceptual change, yaitu: Conceptual 

Development-Conceptual Change Oriented Instruction (Basori, 2020). Dalam 

penerapan pendekatan conceptual change dalam model CD-CCOI, salah satu tahapan 

yang penting adalah tahap eksplanasi ilmiah, yaitu bertujuan untuk menanamkan 

konsepsi ilmiah setelah proses konflik kognitif dilakukan.  
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Fisika mempelajari fenomena yang berkaitan dengan makroskopis dan 

mikroskopis. Fenomena mikroskopis sulit untuk dipahami karena sifatnya yang tidak 

dapat diamati dengan mata secara langsung dan tidak dapat pula diukur. Untuk 

membuat fenomena mikroskopis dapat lebih dipahami oleh para siswa, perlu upaya 

untuk memvisualkan fenomena mikroskopis dalam bentuk model atau simulasi yang 

dapat diamati oleh siswa. Dengan jalan demikian fenomena fisika mikroskopis dapat 

dipahami dengan baik oleh para siswa. Pemahaman yang baik pada fenomena 

mikroskopis akan dapat membantu pemahaman fenomena makroskopis terkait. Selain 

model dapat pula digunakan analogi dinamik yang dapat membantu memahamkan 

fenomena mikroskopis.  

Fenomena mikroskopis seringkali dihadapkan pada kesulitan dalam 

pembahasannya, karna sifatnya yang tak kasat mata. Seringkali menimbulkan 

kekeliruan konsepsi pada siswa. Kekeliruan konsepsi akan membentuk miskonsepsi di 

benak para siswa. Materi ajar Fisika yang mengandung fenomena abstrak dan 

mikroskopis adalah materi perubahan wujud zat, seperti perubahan susunan ikatan 

molekul pada bahan dan pemutusan dan pengikatan molekul-molekul penyusun bahan 

saat menerima energi dari lingkungan.  

Lebih optimum peran dan kegunaan model CD-CCOI dalam memfasilitasi 

perubahan konsepsi jika dalam penerapannya didukung oleh berbagai media visual 

mikroskopis seperti model mikroskopis dinamik maupun analogi mikroskopis 

dinamik. Terutama untuk meteri-materi fisika yang mengandung fenomena 

mikroskopis. Salah materi fisika SMA yang penting untuk dikaji dan mengandung 

fenomena mikroskopis adalah materi perubahan wujud zat. Materi ini penting untuk 

dipahami dengan baik oleh para siswa karena teraplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari.  

Media visual pembelajaran yaitu berbagai jenis sumberdaya di sekolah dan 

lingkungan sekitar yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Fungsi media 

dalam pembelajaran diantaranya memperjelas penyajian bahan ajar, mengakomodasi 

perbedaan insividual, menciptakan proses pembelajaran yang realistik dan bermakna. 

Media dibagi menjadi media audio, dan media visual. Dalam media visual yang 

diproyeksikan dibagi menjadi media visual diam dan media visual gerak. Dalam 
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pembelajaran Fisika dibutukan keberagam media dalam proses pembelajarannya. 

Contohnya fenomena makroskopis dan fenomena mikroskopis pada materi perubahan 

wujud zat dapat dipahami secara utuh dengan dengan bantuan ragam media visual, 

seperti: video fenomena, simulasi virtual, animasi model dan analogi. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada materi perubahan wujud zat didapatkan 

keberagaman kedaan konsepsi siswa. Studi pendahuluan dilaksanakan di salah satu 

SMA kota Bandung menggunakan tes konsepsi dalam format four tier test ditemukan 

beberapa miskonsepsi yang terjadi antara lain : (1) 76% siswa mengalami miskonsepsi 

pada konsep mendidih, siswa berpendapat bahwa air yang mendidih suhunya pasti 

tinggi, (2) 65 % siswa mengalami miskonsepsi pada konsep menguap, siswa 

berpendapat bahwa penguapan air terjadi setelah air mendidih, dan 3) 68% siswa 

mengalami miskonsepsi pada konsep membeku, siswa berpendapat bahwa air akan 

membeku hanya jika suhunya diturunkan sampai 0℃. Beberapa siswa sudah memiliki 

konsepi Ilmiah,anatara lain : (1) 4% pada konsep mendidih, (2) 5% pada konsep 

menguap, dan (3) 2% pada konsep membeku. Siswa lainnya tidak memiliki konsepsi, 

antara lain: (1) 20% pada konsep mendidih, (2) 30% pada konsep menguap, dan (3) 

30% pada konsep membeku. 

Selain itu studi pendahuluan dilakukan juga di salah satu SMA di kabupaten 

Bandung barat, ditemukan miskonsepsi sebanyak: (1) 75% siswa pada konsep 

mendidih, (2) 73% siswa pada konsep mengembun, (3) 43% siswa pada konsep 

membeku, dan (4) 58% siswa pada konsep melebur. Beberapa siswa sudah memiliki 

konsepi Ilmiah,anatara lain : (1) 5% siswa pada konsep mendidih, (2) 5% siswa pada 

konsep mengembun, dan (3) 30% siswa pada konsep membeku, dan (4) 17% siswa 

pada konsep melebur. Siswa lainnya tidak memiliki konsepsi, antara lain: (1) 20% 

pada konsep mendidih, (2) 22% pada konsep mengembun, dan (3) 28% pada konsep 

membeku, dan (4) 25% siswa pada konsep melebur. 

Tabel 1. 1 Miskonsepsi pada konsep perubahan wujud zat yang dialami siswa 

No Konsepsi awal (Miskonsepsi) 

1.  Proses penguapan air terjadi setelah proses air mendidih. 

2.  Untuk mendidihkan air harus selalu melalui proses pemansan. 
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No Konsepsi awal (Miskonsepsi) 

3.  Air hanya mendidih pada suhu 100℃ 

4.  Tetes-tetes air pada pengembunan berasal dari peristiwa kapilaritas. 

5.  Air akan membeku jika suhunya diturunkan menjadi 0℃. 

6.  Ketika es berubah menjadi air, volumenya tidak berubah. 

7.  Es hanya melebur pada suhu 0℃ atau lebih. 

 

Para peneliti terkait konsep-konsep yang mengandung fenomena mikroskopik 

tersebut antara lain: Kabapinar, F (2007); Costu dkk. (2007); Suhandi, A & Samsudin, 

A. (2019) menemukan miskonsepsi pada konsep perubahan wujud zat yang terjadi 

pada siswa SMA. 

Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik untuk mengangkat permasalahan 

tersebut dalam judul penelitian: "Penerapan Model Conceptual Development-

Conceptual Change Oriented Instruction Didukung Ragam Media Visual Untuk 

Konstruksi Dan Rekonstruksi Konsepsi Siswa SMA Terkait Konsep Perubahan Wujud 

Zat”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

“Apakah penerapan model Conceptual Development - Conceptual Change Oriented 

Instruction (CD-CCOI) yang didukung ragam media visual memiliki efektivitas yang 

tinggi dalam memfasilitasi konstruksi dan rekonstruksi konsepsi siswa SMA terkait 

konsep-konsep pada materi ajar perubahan wujud zat?  

Rumusan masalah tersebut selanjutnya diuraikan dalam beberapa pertanyaan 

penelitian seperti berikut: 

1. Bagaimana efektivitas penerapan model CD-CCOI yang didukung ragam 

media visual dalam memfasilitasi konstruksi konsepsi siswa SMA terkait 

konsep-konsep pada materi perubahan wujud zat? 

2. Bagaimana efektivitas penerapan model CD-CCOI yang didukung ragam 

media visual dalam memfasilitasi rekonstruksi konsepsi siswa SMA terkait 

konsep-konsep pada materi perubahan wujud zat? 

3. Bagaimana tanggapan siswa terhadap penerapan model CD-CCOI yang 

didukung ragam media visual dalam pembelajaran Fisika di tingkat SMA? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:  

1. Mendapatkan gambaran tentang efektivitas penerapan model CD-CCOI yang 

didukung ragam media visual dalam memfasilitasi konstruksi konsepsi siswa 

SMA terkait konsep-konsep pada materi perubahan wujud zat. 

2. Mendapatkan gambaran tentang efektivitas penerapan model CD-CCOI yang 

didukung ragam media visual dalam memfasilitasi rekonstruksi konsepsi siswa 

SMA terkait konsep-konsep pada materi perubahan wujud zat. 

3. Mendapatkan gambaran tentang tanggapan siswa SMA terhadap penerapan 

model CD-CCOI didukung ragam media visual pada konsep perubahan wujud 

zat. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan memberikan manfaat bagi semua pihak yang 

berkepentingan: 

1. Sebagai bukti empiris dari potensi penggunaan model CD-CCOI didukung 

ragam media visual dalam memfasilitasi konstruksi dan rekonstruksi konsepsi 

siswa SMA terkait konsep perubahan wujud zat. 

2. Memperkaya hasil-hasil penelitian sejenis yang telah dilakukan oleh para 

penelitian lain sebelumnya. 

3. Sebagai rujukan, pendukung atau pembanding atas kegiatan-kegiatan dan 

hasil-hasil yang diperoleh dalam penelitian yang dilakukan oleh para peneliti 

selanjutnya 

E. Definisi Operasional 

Pendefinisian secara operasional terhadap istilah dan variabel-variabel penelitian 

sebagai berikut: 

1. Model conceptual development-conceptual change oriented instruction  

(CD-CCOI) yang didukung ragam media visual didefinisikan sebagai model 

pembelajaran yang berorientasi pada konstruksi dan rekonstruksi konsepsi di 

untuk mencapai konsepsi ilmiah dan pemahaman konsep yang utuh dan 

komprehensif pada siswa. Model ini terdiri dari dua pendekatan pembelajaran 

yang dipadukan, yaitu pendekatan conceptual development (CD) dan 

conceptual change (CC). Tahapan model CD-CCOI meliputi: Tahap 1, 
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orientasi siswa pada konteks dunia nyata; Tahap 2, proses konstruksi konsepsi; 

Tahap 3, Identifikasi konsepsi dan keyakinan konsepsi siswa; Tahap 4, proses 

rekonstruksi konsepsi; Tahap 5, proses penguatan dan perluasan konsepsi. 

Keterlaksanakan model pembelajaran CD-CCOI dianalisis melalui lembar 

observasi yang mendeskripsikan tentang kegiatan siswa dalam mengerjakan 

tes, mengamati fenomena fisika, menyimak dan merespon kegiatan 

demonstrasi, serta keterlibatan siswa dalam kegiatan pengayaan dan penguatan 

konsepsi. 

Model CD-CCOI yang didukung ragam media visual mampu menjelaskan 

berbagai fenomena dengan kajian makro dan mikro. Ragam media visual 

adalah berbagai media yang bisa diindra baik pada video fenomena, simulasi 

virtual, dan analogi dinamik Video fenomena didefinisikan sebagai alat 

presentasi yang digunakan untuk menampilkan informasi untuk 

menggambarkan dan secara dinamis menvisualisasi pengetahuan agar 

pemahaman terhadap materi lebih baik Model mikroskopis dinamik adalah 

bentuk tiruan makroskopis agar memberikan gambaran visual dari benda atau 

fenomena mikroskopis yang tak kasat mata agar lebih mudah dipahami. Model 

dapat dibuat dalam bentuk gambar bergerak (dinamik) sebagaimana fenomena 

aslinya. Sedangkan analogi dinamik adalah proses pembandingan antara suatu 

obyek/gagasan/peristiwa dengan obyek/gagasan/peristiwa lain yang memiliki 

kesamaan (relevan) dan familier serta telah diketahui sebelumnya dengan baik 

oleh para siswa, bentuk tampilan obyek/fenomena bergerak sebagaimana 

fenomena asli yang dianalogikan. Efektivitas penerapan model CD-CCOI yang 

didukung ragam media visual dalam memfasilitasi pencapaian konstruksi dan 

rekonstruksi konsepsi ilmiah pada para siswa, ditentukan berdasarkan jumlah 

siswa yang mencapai tingkat perubahan konsepsi konstruksi dan rekonstruksi 

sebagai efek penerapan model CD-CCOI yang didukung ragam media visual 

yang dihasilkan, dengan ketentuan seperti Suhandi dan Wibowo (2012). 

2. Konstruksi konsepsi didefinisikan sebagai pembangunan atau pembentukan 

konsepsi di benak para siswa SMA, sehingga yang semula siswa tidak memiliki 

konsepsi menjadi memiliki konsepsi ilmiah yang sesuai dengan konsepsi para 
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ahli. Konstruksi konsepsi di benak para siswa diidentifikasi berdasarkan data 

keadaan konsepsi pada saat sebelum dan sesudah mengikuti pembelajalaran 

fisika menggunakan model CD-CCOI yang didukung ragam media visual yang 

diperoleh dari hasil tes konsepsi dalam format four tier test dengan 

menggunakan pedoman yang dikembangkan oleh Gurel. 

3. Rekonstruksi konsepsi didefinisikan sebagai perubahan konsepsi di benak para 

siswa SMA dari keadaan konsepsi keliru (miskonsepsi) ke keadaan konsepsi 

ilmiah yang sesuai pandangan para ahli melalui proses akomodasi. 

Rekonstruksi konsepsi di benak para siswa diidentifikasi berdasarkan data 

keadaan konsepsi pada saat sebelum dan sesudah mengikuti pembelajalaran 

fisika menggunakan model CD-CCOI yang didukung ragam media visual yang 

diperoleh dari hasil tes konsepsi yaitu four tier test menggunakan pedoman 

yang dikembangkan oleh Gurel. 

F. Sistematika Penulisan Tesis 

Tesis disajikan dalam lima Bab. Masing-masing Bab berisi tentang: Bab I 

menyajikan latar belakang dilaksanakannya penelitian tesis mengenai penerapan 

model CD-CCOI yang didukung ragam media visual,di dalamnya terdiri dari latar 

belakang, identifikasi masalah serta tawaran solusi atas masalah yang dihadapi, Bab II 

memuat kajian pustaka yaitu kajian teori dan kajian hasil penelitian relevan yang 

menjadi rujukan dalam penerapan model CD-CCOI yang didukung ragam media 

visual untuk pembelajaran Fisika di tingkat SMA, Bab III memaparkan metode 

penelitian yang mencakup desain dan metode penelitian, subyek penelitian, lokasi 

peneliian, instrumen penelitian serta teknik pengolahan dan analisis data, Bab IV 

menyajikan hasil penelitian dan pembahasan dari hasil penelitian, dan Bab V 

memaparkan simpulan penelitian. 


